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ABSTRAK 

 

Vonny Aprilia (2026) : Praktik Hibah Kebun Sawit kepada Anak Perempuan 

Perspektif Maqasid Syariah (Studi Kasus Desa Koto 

Ranah Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu) 

 

Penelitian ini membahas tentang praktik hibah kebun sawit kepada anak 

perempuan dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah di Desa Koto Ranah, Kecamatan 

Kabun, Kabupaten Rokan Hulu. Dalam kehidupan masyarakat setempat, hibah 

sering dijadikan sebagai alternatif pembagian harta terakhir oleh orang tua kepada 

anak-anaknya sebelum meninggal dunia. Fenomena yang terjadi menunjukkan 

bahwa sebagian orang tua lebih memilih menghibahkan kebun sawit kepada anak 

perempuan sebagai bentuk kasih sayang sekaligus untuk membantu kehidupan 

anak setelah menikah. Namun dalam praktiknya, hibah tersebut sering kali hanya 

diberikan kepada anak perempuan sehingga anak laki-laki tidak memperoleh 

bagian dari harta tersebut. Hal ini menimbulkan persoalan mengenai keadilan 

dalam keluarga jika ditinjau dari perspektif Maqasid Syariah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan hibah 

kebun sawit kepada anak perempuan di Desa Koto Ranah serta menganalisisnya 

berdasarkan perspektif maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap informan yang terdiri dari orang 

tua yang melakukan hibah, anak perempuan penerima hibah, tokoh agama, tokoh 

adat, serta kepala desa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hibah kebun sawit kepada 

anak perempuan dilakukan sebagai alternatif pembagian harta terakhir oleh orang 

tua dengan tujuan membantu kehidupan anak perempuan setelah menikah serta 

menjaga keberlanjutan pengelolaan kebun dalam keluarga. Dalam perspektif 

maqāṣid al-syarī‘ah, praktik tersebut dapat dipahami sebagai upaya mewujudkan 

kemaslahatan, khususnya dalam menjaga harta (ḥifẓ al-māl) dan keharmonisan 

keluarga. Namun demikian, pemberian hibah yang hanya diberikan kepada anak 

perempuan tanpa mempertimbangkan keadilan bagi anak laki-laki berpotensi 

menimbulkan ketimpangan dan konflik dalam keluarga, sehingga prinsip keadilan 

dan kemaslahatan harus tetap menjadi pertimbangan utama dalam 

pelaksanaannya. 

 

Kata Kunci: Hibah, Kebun Sawit, Anak Perempuan, Maqāṣid al-Syarī‟ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam sebagai agama yang sempurna telah mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang muamalah yang berkaitan dengan 

harta benda. Salah satu bentuk pengalihan harta yang dibenarkan dalam Islam 

ialah hibah. Hibah adalah pemberian harta seseorang kepada pihak lain secara 

sukarela ketika pemberi masih hidup tanpa adanya imbalan. Dalam Islam, 

hibah dipandang sebagai perbuatan mulia karena mengandung nilai tolong-

menolong, kasih sayang, dan kepedulian sosial, terutama dalam lingkungan 

keluarga.
1
 

Dalam kehidupan masyarakat, hibah sering dilakukan oleh orang tua 

kepada anak-anaknya sebagai bentuk perhatian dan upaya membantu 

kehidupan ekonomi anak. Harta yang dihibahkan dapat berupa rumah, tanah, 

kendaraan, maupun kebun. Pada masyarakat pedesaan yang bergantung pada 

sektor perkebunan, kebun kelapa sawit merupakan salah satu aset ekonomi 

yang bernilai tinggi. Oleh karena itu, kebun sawit sering dijadikan objek hibah 

oleh orang tua kepada anak-anaknya. 

Desa Koto Ranah Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu merupakan 

salah satu daerah yang mayoritas masyarakatnya menggantungkan 

perekonomian dari hasil perkebunan kelapa sawit. Kebun sawit bukan hanya 

menjadi sumber pendapatan, tetapi juga merupakan harta produktif yang 

                                                
1
 Wahbah Az-Zuhaili, Al- Fiqh Al- Islami Wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 

8. 
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memiliki nilai ekonomi jangka panjang. Dalam praktik yang berkembang di 

tengah masyarakat, ditemukan adanya hibah kebun sawit dari orang tua 

kepada anak perempuan, sedangkan anak laki-laki tidak memperoleh hibah 

yang sama. 

Bentuk pemberian hibah tersebut dilakukan dengan berbagai cara. 

Sebagian orang tua menghibahkan seluruh kebun sawit kepada anak 

perempuan, sebagian lainnya hanya memberikan sebagian lahan kebun, dan 

ada pula yang menyerahkan hasil panen kebun sawit untuk dikelola dan 

dinikmati anak perempuan. Dari segi pelaksanaannya, hibah dilakukan secara 

lisan di hadapan keluarga, melalui kesepakatan bersama, maupun dengan surat 

pernyataan sederhana. Dalam beberapa kasus, setelah hibah dilakukan, kebun 

langsung dikelola oleh anak perempuan sebagai penerima hibah, sedangkan 

dalam kasus lain pengelolaan masih berada di tangan orang tua sampai waktu 

tertentu.
2
 

Dasar hukumnya juga terdapat dalam surat Al-baqarah 177: 

ذَوِى ٱلْقُرْبَىٰ وَٱلْيَتٰـَمَىٰ وَٱلْمَسَٰـكِينَ وَٱبْنَ ٱلسَّبِيلِ  ۦوَءَاتَى ٱلْمَالَ عَلَىٰ حُبِّوِ   
 Artinya: Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta.
3
 

Hibah juga digunakan untuk rahmat, sebagaimana firman Allah SWT As-

Shaad 9:  

                                                
2
 Hasil observasi awal dan informasi masyarakat Desa Koto Ranah 

3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan dan Tajwid, (Banten: CV. Alfatih Berkah 

Cipta, 2012), Surah Al-Baqarah [2]: 177. 
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اةِ  موَْىَّ
 
مؼَْزيِزِ ب

 
ِّمَ ب ةِ رَب  بمَْ غِيدَهُُْ خَزَائٓنُِ رَحَْْ

   Artinya: ―Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat 

Tuhanmu yang Maha Perkasa lagi Maha pemberi.
4
 

 

Allah SWT juga mensyariatkan hibah sebagai tempat untuk mendekatkan 

diri dan menjaga silaturrahmi.
5
 Dalam sabda Rasulullah SAW. 

 تَـهَادُوْا تَحَابّـُوْا
Saling memberilah kalian, niscaya kalian saling mencintai.

6
 

Pemberian hibah kepada anak perempuan tersebut umumnya didasarkan 

pada beberapa alasan. Pertama, anak perempuan dianggap paling banyak 

merawat orang tua ketika sakit maupun pada masa lanjut usia. Kedua, kondisi 

ekonomi anak perempuan dipandang lebih membutuhkan dibandingkan anak 

laki-laki yang telah mandiri atau memiliki pekerjaan sendiri. Ketiga, anak 

perempuan tinggal lebih dekat dengan orang tua sehingga dinilai mampu 

menjaga, mengurus, dan mempertahankan produktivitas kebun sawit agar 

tidak terbengkalai. 

Alasan-alasan tersebut menunjukkan bahwa hibah tidak selalu 

dimaksudkan sebagai bentuk ketidakadilan terhadap anak laki-laki, melainkan 

sering didasarkan pada pertimbangan kemanfaatan, kebutuhan, jasa 

perawatan, dan keberlangsungan pengelolaan harta keluarga. Dalam perspektif 

maqashid syariah, tindakan membantu anak yang membutuhkan berkaitan 

dengan tujuan menjaga jiwa (hifz al-nafs) dan menjaga harta (hifz al-mal). 

                                                
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan dan Tajwid, (Banten: CV. Alfatih Berkah 

Cipta, 2012), Surah Shaad [38]: 9.  
5
 Kholid Syamhudi, Hibah Dalam Perspektif Fikih (Surakarta: Majalah As-Sunnah, 

2016), h.1, https://almanhaj.or.id/6422-hibah-dalam-perspektif-fikih.html. 
6
 Rauf Abu Naasir Ibrahim, Al-Adab Al-Mufrad (Malaysia: Dakwah Corner, 2014), h.811. 
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Begitu pula pemberian kepada pihak yang mampu mengelola aset produktif 

dapat dipandang sebagai bentuk perlindungan terhadap harta agar tetap 

bermanfaat.
7
 

Namun demikian, praktik hibah tersebut juga menimbulkan dampak yang 

berbeda dalam keluarga. Sebagian keluarga menerima keputusan orang tua 

karena memahami alasan pemberian hibah dan menganggap hal itu sebagai 

hak pemilik harta. Akan tetapi, dalam sebagian kasus lain, hibah yang hanya 

diberikan kepada anak perempuan memunculkan kecemburuan sosial, konflik 

antar saudara, renggangnya hubungan kekeluargaan, bahkan sengketa 

mengenai hak atas kebun sawit setelah orang tua meninggal dunia. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hibah yang seharusnya menghadirkan maslahat dapat 

berubah menjadi mafsadah apabila tidak dilakukan secara adil dan terbuka.
8
 

Selain itu, dalam praktik masyarakat ditemukan pula bahwa hibah 

terkadang dijadikan sebagai cara untuk mengalihkan harta sebelum pewaris 

meninggal dunia agar harta tertentu tidak masuk ke dalam pembagian warisan. 

Secara hukum, hibah memang dilakukan ketika pemberi masih hidup sehingga 

berbeda dengan warisan. Akan tetapi, apabila tujuan hibah dimaksudkan untuk 

menghindari pembagian waris dan menutup hak ahli waris lain, maka hal 

tersebut dapat bertentangan dengan prinsip keadilan dalam hukum Islam.
9
 

                                                
7
 Jasser Auda, Maqashid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008), 

h. 21. 
8
 Nur Kholis Al Amin M, ―Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti Waris,‖ Al-

Ahwal 6, no. 1 (2013). 
9
 Agustin Hanafi, ―Status Hukum Hibah Orang Tua Kepada Anak,‖ Hukum Islam 1. No.1 

(2023): h. 44-59, 

https://doi.org/https://ejournal.iaipadanglawas.ac.id/index.php/nahdatulilmi/article/view/89/63. 
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Adapun kebun sawit yang dihibahkan dalam penelitian ini bukan 

merupakan harta pusaka adat, melainkan harta milik pribadi orang tua yang 

diperoleh dari hasil usaha sendiri. Dengan demikian, orang tua secara hukum 

memiliki hak untuk menghibahkan hartanya kepada siapa pun. Akan tetapi, 

dalam kebiasaan masyarakat setempat terdapat anggapan bahwa anak laki-laki 

memiliki posisi lebih utama dalam penguasaan dan pengelolaan kebun 

keluarga. Kebiasaan tersebut bukan norma hukum tertulis, tetapi nilai sosial 

yang hidup di masyarakat. Ketika hibah justru diberikan kepada anak 

perempuan, maka timbul benturan antara hak pemilik harta, kebiasaan 

masyarakat, dan tuntutan keadilan antar anak.
10

 

Maqashid syariah sebagai tujuan ditetapkannya hukum Islam menekankan 

terwujudnya kemaslahatan dan pencegahan kerusakan dalam kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan 

perlu dikaji secara mendalam, baik mengenai bentuk pelaksanaannya, alasan 

pemberiannya, dampaknya terhadap hubungan keluarga, maupun 

kesesuaiannya dengan tujuan syariat dalam menjaga harta, menjaga keturunan, 

dan menegakkan keadilan. 

Untuk itu penulis tertarik membahasanya lebih lanjut bagaimana 

seseungguhnya mengenai persoalan ini. Sehingga penulis mencoba 

menginformasikan dalam bentuk skirpsi yang berjudul ―Praktik Hibah 

Kebun Sawit  Kepada Anak Perempuan Persfektif Maqasid 

Syariah” 

                                                
10

 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 67. 
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B. Batasan Masalah 

Supaya penulisan ini lebih terarah dan sistematis, sehingga tidak keluar 

dari topik yang dibahas. Penulis membatasi permasalahan ini hanya tentang 

analisis hibah kebun sawit kepada anak Perempuan dalam persfektif maqasid 

syariah: studi kasus didesa koto ranah. Oleh karena itu penulis tidak akan 

membahas hal-hal yang diluar permasalah ini. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari apa yang penulis jelaskan diatas, maka rumusan masalah 

yang penulis angkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan hibah kebun sawit kepada anak perempuan di 

desa Koto Ranah? 

2. Bagaimana analisis Maqasid Syariah terhadap hibah kebun sawit 

kepada anak perempuan?  

D. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan hibah kebun sawit kepada anak 

perempuan di desa Koto Ranah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis Maqasid Syariah  terhadap 

hibah kebun sawit kepada anak perempuan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti, 

khususnya tentang praktik hibah kebun sawit kepada anak 

perempuan persfektif Maqasid Syariah. 
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b. Untuk membuka pandangan Masyarakat desa Koto Ranah  tentang 

praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan persfektif 

Maqasid Syariah. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Hukum 

(S.H) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hibah 

a. Pengertian hibah 

Kata hibah berasal dari bahasa arab ََهِبةَ ََ–َيهََبَ َ-َوَهَب  yang berarti 

memberi atau pemberian. Kata hibah ini diadopsi menjadi bahasa 

indonesia.
11

 Seperti yang kita kenal sekarang menjadi bahasa yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam arti etimologi hibah 

berarti melewatkan atau menyalurkan dari tangan memberi kepada 

tangan diberi 

Menurut imam An-Nawawi adalah hibah pemberian secara cuma-

Cuma dengan menyatakan pemberiannya. Imam syafi‘I membagi 

pemberian dengan menyatakan ini  menjadi dua yaitu pemberian yang 

dilaksanakan semasa hidupnya tetapi berhubungan dengan kematian 

yaitu wasiat. Dan yang kedua ini ada dua jenis: yang pertama, murni 

pemberian diantaranya ada hibah dan sedekah. Yang kedua, pemberian 

untuk dimanfaatkan secara umum yaitu wakaf.
12

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, 

hibah adalah akad yang menyebabkan perpindahan kepemilikan tanpa 

adanya pengganti (iwadh) yang dilakukan secara sukarela ketika 

                                                
11

 Muhammad Ajib, Op. Cit, h.8. 
12

 Syamhudi, Op. Cit, h. 3. 
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pemberi masih hidup.
13

 Definisi ini menegaskan bahwa hibah berbeda 

dengan wasiat dan warisan karena hibah dilaksanakan semasa hidup 

dan langsung berpindah kepemilikannya. 

Sementara itu, Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnah menjelaskan 

bahwa hibah merupakan akad pemberian harta kepada orang lain yang 

dilakukan secara sukarela untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., 

atau sebagai bentuk kasih sayang dan tolong-menolong.
14

 Dengan 

demikian, unsur keikhlasan dan tanpa paksaan menjadi karakter utama 

dalam hibah. 

Dalam konteks hukum positif di Indonesia, pengertian hibah juga 

diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 171 huruf g 

menyebutkan bahwa hibah adalah pemberian suatu benda secara 

sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang 

masih hidup untuk dimiliki. Ketentuan ini memperjelas bahwa hibah 

harus memenuhi unsur kerelaan, objek yang jelas, serta dilakukan 

ketika pemberi masih hidup. Adapun menurut Subekti dalam 

perspektif hukum perdata, hibah merupakan suatu perjanjian dengan 

mana seorang pemberi menyerahkan suatu benda secara cuma-cuma 

dan tidak dapat ditarik kembali, kecuali dalam keadaan tertentu yang 

ditentukan undang-undang.
15

 

Hibah berbeda dengan sedekah dan hadiah. Pemberian yang 

sekiranya semata-mata untuk mendapatkan pahala maka itu adalah 

                                                
13

 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985). 
14

 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983). 
15

 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 2005). 
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sedekah. Jika pemberian dilakukan dengan tujuan untuk memuliakan 

penerimanya maka itu hadiah. Sedangkan, pemberian yang tidak 

mengharapkan apapun dan semata-mata hanya berniat memberikan 

maka itulah hibah.
16

 

Menurut ulama fiqh, ada dua definisi hibah: menurut mazhab 

Hanafi, hibah adalah memberikan sesuatu benda tanpa menjanjikan 

imbalan segera; menurut mazhab Maliki, hibah adalah memberikan 

milik sesuatu benda kepada orang yang diberi tanpa imbalan, dan juga 

dapat disebut sebagai hadiah. Hibah, menurut Mazhab Syafi'i, adalah 

memberikan milik secara sadar selama hidup.
17

 

Hibah berfungsi sebagai alat untuk merencanakan harta umat Islam 

sepanjang hidup pemberi hibah. Ini dilakukan sebagai pelengkap 

kepada sistem pengagihan harta orang Islam dan bukannya bertujuan 

untuk menghilangkan sistem manajemen harta secara faraid. 

Berdasarkan defenisi diatas, maka dapat diambil Kesimpulan 

bahwa hibah adalah: pemberian secara cuma-cuma, diberikan ketika 

pemiliknya masih hidup, barang yang dihibahkan harus mempunyai 

nilai, hibah bisa diberikan kepada siapapun. 

b. Dasar Hukum Hibah 

Sulit untuk menemukan dasar hukum hibah dalam al-Qur'an secara 

langsung. Dalam al-Qur'an, kata "hibah" digunakan ketika Allah SWT 

                                                
16

 Zakaria Mohamad Zaharuddin, Hasbullah Mushaddad, and Musa Zahari Mahad, 

―Pensyariatan Hibah Menurut Kerangka Fiqh Islam,‖ Seminar Hibah vs Faraid, no. October 

(2017): h. 15, https://www.researchgate.net/publication/321491237. 
17

 Muhammad Ajib, Op.Cit, h.10. 



11 

 

 
 

memberi anugerah kepada utusan-utusan-Nya dan menjelaskan sifat-

Nya sebagai Pemberi Karunia. Istilah ini hanya dapat digunakan 

sekali. Dasar hukum hibah dalam surat Al-Baqarah ayat 177 

ائٓلِِيَن  مسَّ
 
بِيلِ وَب مسَّ

 
بْنَ ب
 
ٰـكِيَن وَب ممَْسَ

 
مَىٰ وَب ٰـ ميَْذَ

 
ملُْرْبََٰ وَب

 
وِۦ ذَوِى ب ممَْالَ ػلَََٰ حُبِّ

 
وَءَاتََ ب

مرّكِاَةِ 
 
 وَفِِ ب

Artinya: dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya.
18

 (QS. al- Baqarah [2]:177). 

Hibah dilihat dari hubungan antara sesame manusia dan 

lingkungannya dapat dipergunakan sebagai pengurangan kesenjangan 

yang tercipta antara kaya dan miskin dan dapat memusnahkan 

perasaan kecemburuan sosial, dan dengan memberi akan menciptakan 

suasana akrab dan kasih sayang.
19

 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat  Ali Imran ayat 92: 

َ بِوِۦ ػلَِيمٌۭ  للََّّ
 
نَّ ب
ّ
ءٍۢ فاَ بُّونَ ۚ وَمَا ثيُفِلُوا۟ مِن شََْ ا تُُِ ٰ ثيُفِلُوا۟ مِمَّ مبَِِّْ حَتََّّ

 
 منَ ثيَاَموُا۟ ب

 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan 

apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 

mengetahuinya.
20

 (QS. al-Imran [3]:92). 

                                                
18

  Kementrian Agama RI, Op. Cit, h. 177. 
19

 Ibid, h. 12. 
20

 Ibid, h. 92. 
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Hibah yang diberikan kepada kerabat lebih utama, karena tujuan 

dari juga terdapat menyambung silaturrahmi.
21

 Dijelaskan dalam surat 

An-Nisa 1: 

  
 
ميَّاسُ ب

 
اَ ب أٓيَُُّّ ٰـ َ حِدَتٍۢ وَخَلقََ مِنْْاَ زَوْجَََا وَبرََّ مِنْْمَُا ي َّفْسٍۢ وََٰ ن ه

ى خَللََكُُ مِّ ِ لََّّ
 
َّكُُُ ب َّلُوا۟ رَب ث

َ كََنَ ػلَيَْ  للََّّ
 
نَّ ب
ّ
لَْْرْحَامَ ۚ ا

 
ى جسََاءَٓموُنَ بِوِۦ وَب ِ لََّّ

 
َ ب للََّّ

 
َّلُوا۟ ب ث

 
ا وَوِسَاءٓا ۚ وَب كُُْ رِجَالًۭا نَثِيرا

 رَكِيباا 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
[263]

 Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain
[264]

, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu.
22

 (QS. an- Nisâ [4]:1). 

 

Hibah dapat mengikat hubungan manusia dan menumbuhkan rasa 

cinta antara sesamanya. Sebagimana yang dijelaskan oleh Rasullullah 

dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 

“Hendaklah kalian saling memberi maka kalian saling mencintai” 

(HR. Bukhari). 

c. Rukun Hibah 

Ulama berpendapat bahwa ada empat rukum hibah, diantaranya 

adalah: orang yang memberi (al-wahib), orang yang diberi (al-mauhub 

lahu), benda yang diberikan (al- mauhub) dan tanda serah terima 

(shighat).
23

 

 

 

                                                
21

 Ibid, h.13. 
22

 Ibid, h. 1. 
23

 Syamhudi, Op. Cit, h.7. 
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a. Pemberi (Al-Wahib) 

  Ulama bersepakat hibah bisa dilaksanakan bahwa barang 

yang dihibahkan adalah hak milik yang sah. Pemberi hibah 

dalam keadaan sehat dan berkuasa sepenuhnya. Tetapi, dalam 

keadaan sakit ulama berbeda pendapat.  

  Menurut jumhur ulama orang yang sakit tidak bisa 

menghibahkan harta sepenuhnya tetapi dinamkan dengan wasiat 

yaitu, satu pertiga. Tetapi, menurut Sebagian ulama ketika 

pemberi hibah meninggal dunia maka harta yang dihibahkan 

dikeluarkan dari harta pokoknya dan kalau sehat dari sakitnya, 

maka hibahnya sah.
24

Orang yang menghibahkan haruslah orang 

yang merdeka, bukan seorang budak, berakal, baligh, pemilik 

sah barang yang dihibahkan.  

b. Penerima pemberian (Al-Mauhub Lahu) 

Hibah bisa diberikan kepada siapapun kecuali anak yang 

belum baligh dan orang gila maka hibah diberikan kepada wali 

yang sah. 

c. Barang yang dihibahkan (Al-Mauhub) 

Barang yang sah milik pribadi. Seseorang boleh 

menghibahkan seluruh hartanya menurut jumhur ulama. Tetapi 

ulama berbeda pendapat tentang menghibahkan lebih banyak 

kepada salah satu anak. Tetapi, apabila ini terjadi maka 

                                                
24

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 2, Terjemahan Oleh Abu Ahmad Al Majdi 

(Jakarta: Pustaka Azam, 2007), h. 652. 
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hukumnya makhruh.
25

 Barang yang dihibahkan itu haruslah 

jelas, barang yang sah, dan ada saat dihibahkan, barang yang 

dihibahkan itu ada zatnya. 

d. Shigat  

Menurut ulama fiqih ada dua bentuk: yang pertama, dengan 

perkataan yang disebut dengan ijab dan qobul. Dan yang kedua, 

perbuatan taanpa adanya ijab dan qobul.
26

 

d. Syarat Hibah 

Syarat hibah ini terletak pada penerimaan. Jumhur ulama berbeda 

pendapat pada apakah penerimaan ini syarat sah dari hibah. 

a. Menurut Ats-Tsauri, Syaf i dan Abu Hanifah bahwa syarat sah 

hibah adalah penerimaan. Apabila tidak diterima, maka tidak 

menjadi kewajiban bagi yang memberi hibah. 

b. Menurut imam malik hibah terjadi karena ada penerimaan dan 

boleh dipaksa menerima. Jika penerima hibah ituu menunda-nunda 

menerima hibah sampai pemberi hibah sakit, maka hibahnya batal. 

Menurut imam malik penerimaan itu adalah syarat kesempurnaan 

tetapi menurut imam Syafi‘i dan Abu Hanifah penerimaan itu 

adalah syarat sahnya hibah. 

c. Menurut ahmad dan abu tsaur hibah itu sah dengan akad dan 

penerimaan bukanlah syarat sah atau kesempurnaan dari hibah 

tersebut. 

                                                
25

 Ibid, h. 653. 
26

 Syamhudi, Op. Cit, h.10. 
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e. Jenis Hibah 

Hibah yang diberikan haruslah barang dan memiliki nilai serta 

manfaat. Hibah yang tidak bertujuan untuk mengharapkan imbalan 

tidak ada perbedaan pendapat diantara jumhur ulama. Tetapi, mereka 

berbeda pendapat tentang hibah yang mengharapkan imbalan baik 

imbalan ridho dari Allah atau pujian dari makhluk. 

a. Menurut imam malik dan Abu Hanifah membolehkannya 

b. Menurut imam Syafi‘i melarangnya 

Hibah memberikan hak milik penuh dan langsung kepada 

penerimanya. Namun, jika hibah diberikan dengan beberapa syarat, 

maka syarat tersebut tidak sah. Karena itu, keabsahan hibah tersebut 

akan ditangguhkan sampai pemberi hibah mencabut syarat yang 

ditettapkan tersebut.
27

 Diantaranya adalah: 

A. Hibah mutlak  

Hibah mutlak adalah hibah umum yang diberikan tanpa syarat 

penguatkuasaan. Hibah ini sah setelah segala syarat dan syaratnya 

dipenuhi.
28

 

B.  Hibah dengan balasan  

Selanjutnya ada hibah yang bersyarat.
29

 Dimana hibah 

bersyarat ini terbagi menjadi dua diantaranya: 

1. Hibah umri 

Hibah umri adalah bentuk hibah yang disyaratkan selama 

                                                
27

 Khosyi‘ah and Asro, Op.Cit, h. 48. 
28

 Mohamad Zaharuddin, Mushaddad, and Zahari Mahad, Op.Cit, h. 18. 
29

 Ibid, h. 20. 
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pemilik hibah masih hidup, apabila pemberi hibah meninggal 

dunia maka hibah yang diberikan akan Kembali menjadi milik 

pemberi hibah ataupun ahli waris orang yang memberkan hibah 

tersebut.  

Ulama berbeda pendapat pada masalah ini Abu Hanifah, 

Imam syafi‘i, al- Tsauri dan imam Pertama Ibn Hambal, ini 

adalah bentuk hibah yang terputus karena yang diberikan 

adalah pokoknya saja atau kebutuhan akan hal itu. Sedangkan 

Menurut Imam Malik hibah umri ini adalah jenis hibah yang 

diberikan hanyalah manfaatnya saja. Oleh karena itu, apabila 

pemberi hibah meninggal dunia maka barang yang dihibahkan 

harus dikembalikan kepada pemilik atau ahli warisnya. 

2. Hibah Rugbi 

Hibah rugbi hampir memiliki kesamaan dengan hibah umri. 

Hibah rugby memiliki persyaratan apabila pemilik hibah masih 

ada dan penerima sudah tidak ada maka barang yang 

dihibahkan akan diambil kembali. Tetapi apabila, pemberi 

hibah sudah tidak ada dan penerima hibah masih ada, maka 

barang yang dihibahkaan akan menjadi milik penerima hibah 

tersebut. 

 Didalam Kompilasi Hukum Islam hibah juga dijelaskan 

diantaranya: Dalam pasal 210: orang yang menghibahkan harus berumur 

sekurang-kuranya 21 tahun, tanpa paksaan, harta yang dihibahkan 
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sebanyak-banyak tidak lebih dari 1/3.  Harta yang dihibahkan adalah hak 

milik si penghibah. Dalam pasal 211: hibah dari orang tua kepada 

anaknya tidak bisa diperhitungkan sebagai warisan Dalam pasal 212: 

hibah tidak dapat ditarik kembali kecuali hibah orang tua kepada 

anaknya. 

 juga dalam KUHPerdata pasal 1666: hibah adalah  Sesuatu 

persetujuan dengan mana si penghibah di waktu hidupnya, dengan 

Cuma-Cuma dan dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan suatu 

benda guna keperluan si penerima hibah yang menerima penyerahan itu 

2. Hibah Kepada Anak dalam Persfektif Fiqh 

 Pemberian hibah kepada anak merupakan praktik yang dibolehkan 

dalam Islam. Namun, para ulama berbeda pendapat mengenai 

kewajiban berlaku adil dalam pemberian hibah kepada anak-anak. 

Menurut Sayyid Sabiq, orang tua dianjurkan untuk bersikap adil dalam 

memberikan hibah kepada anak-anaknya. Hal ini berdasarkan hadis 

Nabi saw. yang menegur sahabat Nu‘man bin Basyir ketika ayahnya 

memberikan hibah hanya kepadanya tanpa kepada anak yang lain. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa keadilan dalam hibah kepada anak 

bersifat wajib, sementara sebagian lainnya berpendapat sunnah. Ibn 

Qudamah dalam al-Mughni menjelaskan bahwa ketidakadilan dalam 

hibah dapat menimbulkan permusuhan dan memicu konflik dalam 
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keluarga.
30

 Oleh karena itu, prinsip keadilan menjadi pertimbangan 

utama. 

3. Pemberian Hibah kepada Anak Perempuan 

 Hibah (gift/inter vivos grant) merupakan pemberian sesuatu harta 

dari seseorang kepada orang lain secara sukarela tanpa adanya imbalan 

(iwadh) dan dilakukan ketika pemberi masih hidup. Secara fiqih, hibah 

termasuk bentuk akad tabarru‟ yang mengandung nilai kebajikan 

(mawaddah). Hibah berbeda dengan wasiat dan waris karena ia 

diberikan semasa hidup dan langsung menyebabkan perpindahan 

kepemilikan harta.
31

  

 Dalam praktik sosial, hibah sering dilakukan oleh orang tua kepada 

anak sebagai bentuk kasih sayang, tanggung jawab sosial, dan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi anak. Hal ini menunjukkan bahwa 

hibah tidak hanya merupakan pembagian harta, tetapi juga bentuk 

hubungan keluarga yang harmonis. 

 Orang tua boleh memberikan hibah kepada anaknya, termasuk 

anak perempuan, secara langsung tanpa syarat tertentu. Praktik ini 

diperbolehkan karena tidak bertentangan dengan syariat, selama tidak 

merugikan orang lain dan dilakukan secara sukarela. Orang tua boleh 

memberi hibah kepada anak perempuan dalam jumlah yang 

diinginkan. Tetapi, Agama Islam menganjurkan agar pemberian hibah 

seimbang antar anak agar tidak menimbulkan konflik. 

                                                
30

 Ibn Qudamah, Al-Mugni (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983). 
31

 Rahim, Op.Cit, h. 48-59 
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 Hibah kepada anak perempuan terkadang memunculkan persoalan 

fiqih dan sosial: (1) Hibah yang menghalangi ahli waris lain. Dalam 

fiqh Syafi‘iyah, hibah semacam ini dibolehkan secara materiil, tetapi 

tidak boleh dijadikan alat untuk menyengsarakan ahli waris lainnya.
32

 

(2) Perhitungan sebagai Warisan. Pasal 211 KHI memuat bahwa hibah 

orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan jika 

hibah tersebut melebihi bagian yang adil. Tujuan aturan ini adalah 

menjaga keseimbangan hak waris dan kekeluargaan.
33

 

4. Perbedaan Pendapat Ulama tentang Keadilan dalam Hibah 

kepada Anak 

 Permasalahan utama dalam fiqih hibah kepada anak adalah apakah 

orang tua wajib berlaku adil atau boleh melebihkan salah satu anak. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa berlaku adil dalam hibah kepada 

anak adalah wajib. Jika orang tua melebihkan salah satu anak tanpa 

alasan yang syar‘i, maka perbuatannya haram dan hibahnya dapat 

dibatalkan. Pendapat ini dijelaskan oleh Ibn Qudamah dalam al-

Mughni.
34

 Menurut sebagian ulama Syafi‘iyah dan Hanafiyah, berlaku 

adil hukumnya sunnah (dianjurkan), bukan wajib. Artinya, hibah tetap 

sah meskipun tidak sama, tetapi perbuatan tersebut makruh jika 

menimbulkan kecemburuan dan konflik.  

Ulama berbeda pendapat apakah keadilan berarti: ama rata antara laki-

laki dan perempuan, atau Mengikuti ketentuan waris (2:1). Sebagian 

                                                
32

 Hanafi, ―Status Hukum Hibah Orang Tua Kepada Anak.‖ 
33

 Rahim, Op.Cit, h. 48-59. 
34

 Qudamah, Op.Cit, h.41. 
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ulama berpendapat keadilan mengikuti sistem waris (anak laki-laki dua 

bagian anak perempuan satu bagian). Namun sebagian lain 

berpendapat keadilan berarti sama rata, karena hibah berbeda dengan 

waris. Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnah, pendapat yang 

lebih kuat adalah keadilan dalam hibah tidak harus mengikuti pola 

faraidh, karena hibah merupakan akad saat hidup, bukan pembagian 

warisan setelah wafat.
35

 

5. Maqāṣhid Syarī’ah 

A. Pengertian Maqāṣhid al-Syarī’ah 

Maqāṣhid al-Syarī‘ah ( شريعة مقصد  ) terdiri dari dua kata yaitu 

Maqāṣhid dan al-Syarī‘ah yang diambil dari bahasa arab. Kata 

maqshid merupakan jama‟ dari kata maqshid yang berarti maksud 

dan tujuan. 
36

  Istilah ini merujuk pada kata ―akhir‖ dalam bahasa 

inggris, ―telos‖ dalam bahasa yunani, ―finalty‖ dalam bahasa prancis, 

―zwik‖ dalam bahasa jerman. Sedangkan menurut beberapa ahli 

hukum mengatakan bahqa maqashid sama dengan manfaat.
37

 

Syari‘ah merupakan masadar dari kata syara‘a yeng berarti 

peraturan atau undang-undang. Sedangkan kata al-Syarī‘ah dalam 

ushul fiqih adalah jalan menuju air. Sedangkan secara terminology 

                                                
35

 Sabiq,  Op.Cit, h. 383. 
36

 Al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Prgresif, 1997), h. 1124. 
37

 Jasir Audah, Maqāṣhid Al-Syarī‟ah (lebanon: The International Institute Of Islamic 

Thought, 2011), h. 15. 
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berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan perintah dan 

larangan Allah yang mengatur tentang tingkah laku manusia. 
38

 

Beberapa pendapat ulama tentang Maqāṣhid al-Syarī‘ah 

diantaranya adalah: 

1. Menurut al-Syathibi syariat adalah segala yang memiliki 

kemaslahatan untuk manusi didunia dan akhirat walaupun 

terkadang seakan-akan memberi mudurat atau 

menyengsarakan. 

2.  Menurut Ibnu al-‗asyur segala sesuatu yang mangandung 

makna-makna dan hikmah yang terdapat dalam hukum 

syariat.
39

 

3. Menurut Muhammad Said Asmawi adalah jalan menuju Allah 

SWT yang memuat aturan-aturan hukum yang bersumber 

dari Al-qur‘an, Hadist, ijtihad, dan fatwa Keputusan hakim. 

4.  Menurut Muhammad Syaltut adalah aturan-aturan yang 

mengatur hubungan manusa dengan pencipta, sesama 

manusia, dan lingkungan sekitarnya.
40

 

5). Ala‘ al-Fasi  

 الغاية منها والأسرار التي وضعها الشارع الحكيم عند كل حكم من أحكامها

                                                
38

 Rifaki Asy‘ari, ―Mashlahah Dalam Maqasid Syari‘ah,‖ Ta‟wiluna: Jurnal Ilmu Al-

Qur‟an, Tafsir Dan Pemikiran Islam 3, no. 1 (2022): h. 4, 

https://doi.org/10.58401/takwiluna.v3i1.593. 
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―Tujuan dari pensyariatan dan rahsia-rahsia yang ditetapkan oleh 

Allah SWT Yang Maha Bijaksana pada setiap hukum-hukumNya‖ 

6). Menurut Imam al-Ghazali Maqāṣhid al-Syarī‘ah adalah maslahah 

المحافظة على مقصود الشرع، ومقصود الشرع من الخلق خمسة وىو أن 
يحفظ عليهم دينهم ونفسهم وعقلهم ونسلهم ومالهم فكل ما يتضمن حفظو 
ىذه الأصول الخمسة فهو مصلحة وكل ما يفوت ىذه الأصول فهو 

 مصلحة ودفعها مفسدة

―Menjaga maksud atau tujuan syarak. Terdapat lima tujuan syarak 

bagi makhluk, iaitu menjaga agama, nyawa, akal, keturunan dan 

harta mereka. Setiap perkara yang bermaksud untuk menjaga 

kelima-lima asas ini, merupakan maslahah, dan setiap perkara 

yang mampu memusnahkannya, adalah mafsadah, dan 

menghindari terjadinya mafsadah pula, juga merupakan 

maslahah‖.
41

 

 

Sementara apabila Maqāṣhid al-Syarī‘ah diartikan sebagai suatu 

disiplin ilmu independent maka tidak akan kita jumpai definisi yang 

konkret dan komprehensif yang diberikan oleh ulama-ulama klasik. 

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Maqāṣhid al-

Syarī‘ah adalah tujuan terakhir yang perlu tereliasasikannya 

menggunakan syariat untuk menciptakan kemaslahatan dan kebaikan 

makhluk dimuka bumi yang berkaitan erat dengan kemaslahatan dan 

kebaikan diakhirat.
42

 

Maqāṣhid al-Syarī‘ah juga merupakan seperangkat tujuan Ilahi 

dan konsep moral yang menjadi dasar perundang-undangan islam, 

                                                
41
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seperti prinsip keadilan, martabat manusia, kesopanan dan kesucian. 

43
 Maqashid al-syari'ah merupakan konsep fundamental dalam 

hukum Islam yang merujuk pada tujuan atau hikmah di balik 

penetapan suatu aturan syariat. Secara sederhana, maqashid al-

syari'ah dapat dipahami sebagai maksud utama yang ingin dicapai 

oleh Allah Swt. dan Rasulullah Saw. melalui berbagai ketentuan 

hukum. Tujuan ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga dapat 

ditelusuri dari sumber utama hukum Islam, yakni Al-Qur‘an dan 

Sunnah, sebagai dasar rasional yang menunjukkan bahwa setiap 

hukum ditetapkan demi mewujudkan kemaslahatan dan kebaikan 

bagi umat manusia secara luas.
44

 

Setiap ketentuan hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. 

memiliki tujuan tertentu yang mendasarinya. Pada dasarnya, syariat 

diturunkan demi menjamin kebahagiaan hidup manusia, baik di 

dunia maupun di akhirat. Hal ini dilakukan dengan mendorong 

pengambilan manfaat serta mencegah segala bentuk kerusakan. 

Dengan kata lain, seluruh hukum Islam bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan bagi kehidupan manusia secara menyeluruh—meliputi 

aspek rohaniah maupun jasmaniah, serta dalam konteks individu 

maupun masyarakat.
45

 

 

                                                
43

 Jasir Audah, Op.Cit, h. 14. 
44

 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Fiqh Dan Ushul Fiqh (Jakarta: Prenamedia Group, 
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B. Dasar hukum Maqāṣhid al-Syarī’ah 

Perlu dipahami bahwa Allah Swt., sebagai al-Syari' (pembuat syariat), 

tidak menetapkan hukum dan aturan secara sembarangan atau tanpa 

tujuan. Setiap ketentuan dalam Islam disusun dengan maksud dan tujuan 

tertentu yang mengarah pada kemaslahatan. Oleh karena itu, kajian 

mengenai teori maqashid al-syari'ah dalam hukum Islam menjadi sangat 

krusial. Meskipun jumlah ayat Al-Qur‘an dan hadis yang berkaitan 

dengan hukum cukup banyak, para ulama berusaha mengidentifikasi dan 

memilih ayat serta hadis tertentu yang secara substansial dapat dijadikan 

dasar dalam memahami maqashid al-syari'ah. Beberapa ayat Al-Qur‘an 

yang sering dijadikan landasan antara lain: 

نِ 
ّ
لًْۭ
 
مخَّوْرَىةِٰ وَب

 
دُوهوَُۥ مَكْذُوبًا غِيدَهُُْ فِِ ب ى يََِ ِ لََّّ

 
ىَّ ب لُْْمِّ

 
ميَّبَِِّ ب

 
سُولَ ب مرَّ

 
َّبِؼُونَ ب ينَ يدَ ِ لََّّ

 
يلِ ب

ئِٓ  ٰـ مخَْبَ
 
مُ ب رِّمُ ػلَيَِْْ ٰـتِ وَيَُُ بَ يِّ مطَّ

 
لُّ ميَمُُ ب ممُْيكَرِ وَيُُِ

 
ممَْؼْرُوفِ وَينَْْىَٰٰمُْ غَنِ ب

 
رَ وَيضََعُ يأَمُِرُهُُ بِأ

رُوهُ وَهصََُ  ينَ ءَامَنوُا۟ بِوِۦ وَغَزَّ ِ لََّّ
 
مْ ۚ فأَ َّتَِّ كََهتَْ ػلَيَِْْ م

 
لَ ب ٰـ غْلَ لَْْ

 
هُُْ وَب صَْْ

ّ
َّبَؼُوا۟ غَنْْمُْ ا ث

 
وهُ وَب

ممُْفْلِحُونَ 
 
ئِٓمَ هُُُ ب ٰـ َ ىٓ بُىزلَِ مَؼَوُۥٓ ۙ بُو۟م ِ لََّّ

 
ميُّورَ ب

 
 ب

 Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 

ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 

bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka
 
Maka orang-

orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 

Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.
46

 (QS. Al-

A‟raaf: 157). 

ُ ۚ لًَۭ  للََّّ
 
آ ءَاثىَٰوُ ب ن سَؼَخِوِۦ ۖ وَمَن كُدِرَ ػلَيَْوِ رِزْكوُُۥ فلَيُْيفِقْ مِمَّ مِيُيفِقْ ذُو سَؼَةٍۢ مِّ

ا ُ بؼَْدَ غُسٍْْۢ يسُْْا للََّّ
 
يَجْؼَلُ ب لًَّۭ مَآ ءَاثىَٰٰاَ ۚ س َ

ّ
ا ا ُ هفَْسا للََّّ

 
فُ ب  يكَُِّ
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 Kementrian Agama RI, Op. Cit, h. 157. 
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 ―Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 

sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.
47

 (QS. Ath-

Thalaaq[65]:7). 

: أَخْبـَرَناَ أَبوُ بَكْرِ بْنُ ناَفِعٍ قاَلَ ٩٤٩٤: أخبرنا أبوية ٩٤٩٤سنن النسائي 
ثَـنَا عُمَ  رُ بْـنُـعَلِيُّ عَنْ مَعْنِ بْنِ مُحَمَّدٍ عَنْسَعِيدٍ عَنْ أَبِي ىُرَيْـرَةَ فاَلقَالَ رَسُولُ حَدَّ

ينَ أَحَدٌ إِلََّّ غَلَبَوُ  يُشَادُ الدِّ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِنَّ ىَذَا الَّذِينَ يُسِّر وَلنَـْ
لْجَةِ فَسَدُدُوا وَقاَربِوُا وَأَبْشِرُوا وَيَسْرُوا  وَاسْتَعِينُوا باِلْغُدُوَةِ وَالرُّوْحَةِ وَشَيْءٍ مِنْ الدُّ  

 
Sunan Nasa'i 4948: Telah mengkhabarkan kepada kami Abu 

Bakar bin Nafi', dia berkata: telah menceritakan kepada kami Umar bin 

Ali dari Ma'n bin Muhammad dari Sa'id dari Abu Hurairah, dia berkata: 

 ―Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya 

agama ini mudah dan tidak ada seorangpun yang bersikap keras 

terhadap agama melainkan dia akan terkalahkan, maka bersikaplah 

lurus, dan bersikaplah sederhana, berilah kabar gembira, berilah 

kemudahan, dan mintalah pertolongan.”
48

 

 

C. Pembagian Maqāṣhid al-Syarī’ah 

Tujuan utama diturunkannya syariat oleh Allah SWT adalah 

untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia serta mencegah 

timbulnya kerusakan. Ia menegaskan bahwa seluruh ketentuan 

hukum dalam Islam tidak lain dimaksudkan untuk merealisasikan 

kemanfaatan bagi kehidupan manusia. kemaslahatan ini memiliki 

hirarki berdasarkan urgensi dan kebutuhannya. Terdapat tiga 

                                                
47
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48

 Abdul Malik Mujahid, Sunan Abu Dawud (Libanon: Darussalam, 2008), h. 4948. 
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tingkatan utama, yakni ḍarūriyyāt (kebutuhan primer), ḥājiyyāt 

(kebutuhan sekunder), dan taḥsīniyyāt (kebutuhan pelengkap atau 

tersier). Kebutuhan primer mencakup lima aspek pokok yang harus 

dijaga, yaitu agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-

„aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl).
49

 Pemenuhan 

kebutuhan sekunder dan pelengkap berfungsi sebagai pendukung 

dan penyempurna bagi pemeliharaan lima aspek utama tersebut, 

dengan skala prioritas yang berjenjang sesuai tingkat 

kepentingannya. Beberapa adalah tingkatan-tingkatanya: 

a. Al-dharuriyyat 

Al-dharuriyyat merujuk pada elemen-elemen fundamental 

yang mutlak diperlukan demi menjamin keberlangsungan 

kemaslahatan hidup manusia, baik dalam aspek keagamaan 

maupun keduniawian. Ketidakhadiran atau kelalaian dalam 

menjaga unsur-unsur ini dapat mengakibatkan kerusakan serius 

terhadap tatanan kehidupan manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. 

Al-dharuriyyat adalah tingkat kebutuhan primer dalam 

kebutuhan hidup manusia. Karena, apalah ketidakhadiran Al-

dharuriyyat akan mengakibatkan kerusakan dalam tatanan 

kehidupan. Kebutuhan ini dikenal dengan kebutuhan yang lima 

                                                
49

 Apik Anitasari Intan Saputri and Athoillah Islamy, ―Nilai-Nilai Maqasid Syariah Dalam 

Fungsi Keluarga Di Tengah Pandemi Covid-19,‖ Al-Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Hukum 19, 

no. 1 (2021): h. 6, https://doi.org/10.32694/qst.v19i1.899. 
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yaitu, menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
50

 

menjaga dalam konteks Al-dharuriyyat adalah sebagai berikut: 

1. Menjaga agama (Hifzh Al-Din) 

   Islam merupakan anugerah agung dari Allah SWT yang 

memiliki kesempurnaan dan nilai tertinggi dalam kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, keberadaannya harus senantiasa 

dijaga dari berbagai bentuk ancaman, baik yang muncul dari 

dalam komunitas umat Islam sendiri maupun dari luar. Dalam 

konteks eksternal, segala bentuk upaya yang bertujuan untuk 

melemahkan atau menghapus eksistensi agama harus 

dihadapi dengan kesungguhan. Untuk itu, Islam melegitimasi 

bahkan mewajibkan jihad sebagai sarana mempertahankan 

agama dari ancaman luar. Dalam pelaksanaannya, jihad 

sering kali menuntut pengorbanan besar, termasuk 

pengorbanan jiwa. Namun, pengorbanan tersebut merupakan 

konsekuensi yang diterima sebagai bagian dari kewajiban 

agama demi menjaga kelangsungan ajaran Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlindungan terhadap agama 

menempati posisi tertinggi di antara kebutuhan pokok 

manusia lainnya.
51
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2. Menjaga jiwa (Hifzh Al-Nafs) 

Dalam rangka menjaga keberlangsungan hidup manusia, 

Islam menetapkan larangan tegas terhadap tindakan 

pembunuhan, penganiayaan, dan segala bentuk perbuatan 

yang mengancam keselamatan jiwa. Pelanggaran terhadap 

ketentuan ini dikenai sanksi berat, seperti pelaksanaan qishas 

dalam kasus pembunuhan dan penganiayaan, serta ancaman 

keras terhadap individu yang berupaya mengakhiri hidupnya 

sendiri. Seluruh ketentuan ini merupakan manifestasi dari 

prinsip perlindungan jiwa (hifzh al-nafs) yang menjadi bagian 

penting dari tujuan utama syariat Islam dalam mewujudkan 

kemaslahatan hidup di dunia.
52

 

3. Menjaga akal (Hifzh Al-Aql)  

Akal merupakan anugerah istimewa yang menjadi 

pembeda esensial antara manusia dan makhluk lainnya, 

khususnya hewan. Melalui akal, manusia mampu berpikir, 

mengambil keputusan, serta mencari solusi atas berbagai 

persoalan kehidupan. Ketika fungsi akal mengalami 

gangguan, maka kualitas dan arah hidup seseorang pun akan 

terpengaruh secara signifikan. Oleh karena itu, syariat Islam 

melarang keras konsumsi khamar (minuman memabukkan) 

karena dapat merusak akal, dan menetapkan sanksi hudud 
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bagi pelanggarnya. Selain itu, Islam juga melarang kebiasaan 

berkhayal secara berlebihan yang dapat mengaburkan 

rasionalitas dan kejernihan berpikir.
53

 

4. Menjaga keturunan (Hifzh al-Nasl)  

Salah satu tujuan utama dari pernikahan dalam Islam 

adalah untuk memperoleh keturunan, di samping tujuan-

tujuan lainnya yang bersifat sosial dan spiritual. Oleh karena 

itu, Islam mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan 

dalam bingkai pernikahan yang sah, agar lahir generasi 

penerus dengan nasab yang jelas dan terjaga. Dalam kerangka 

ini, syariat mendorong umatnya untuk menikah dan secara 

tegas melarang praktik zina, karena berpotensi merusak 

tatanan keturunan. Kejelasan garis keturunan ini bukan hanya 

penting dalam urusan duniawi, tetapi juga memiliki implikasi 

dalam kehidupan akhirat.
54

 

5. Menjaga harta (Hifz al-Mal)  

Harta memiliki peran yang signifikan dalam menopang 

kehidupan manusia di dunia serta menjadi sarana untuk 

meraih kebahagiaan di akhirat. Melalui kepemilikan harta, 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

melaksanakan ibadah secara optimal. Oleh karena itu, Islam 

mengakui hak kepemilikan individu atas harta sebagai bagian 
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dari fitrah manusia, dan menempatkannya sebagai salah satu 

aspek yang harus dijaga dalam maqashid al-syari‘ah. Dalam 

kerangka ini, Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk 

berusaha memperoleh harta secara halal, serta melarang keras 

tindakan mengambil atau merampas harta milik orang lain 

secara tidak sah.
55

 

b. Al-Hajiyyah 

Ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi atau 

memprioritaskan kebutuhan pada tingkat al-hajiyyah pada 

dasarnya tidak serta merta menyebabkan kehancuran total dalam 

kehidupannya. Namun demikian, hal tersebut dapat 

menimbulkan berbagai kesulitan, baik dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari di ranah duniawi maupun dalam 

melaksanakan kewajiban spiritual yang berkaitan dengan 

kehidupan ukhrawi.
56

 

Apabila Al-Hajiyyah tidak terlaksana maka tidak mengancam 

kehidupan tetapi hanya akan mendatangkan kesulitan dalam 

hidup. Karena, Al-Hajiyyah berkaitan erat  dengan keringan.
57

 

Tingkatan dalam menjaga yang lima: 
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1. Menjaga agama (Hifzh Al-Din) 

Melaksanakan peraturan-peraturan agama untuk 

menghindari kesulitan dalam hidup, seperti sholat jamak dan 

qashar ketika musafir. 

2. Menjaga jiwa (Hifzh Al-Nafs) 

Berburu hewan untuk dijadikan makanan yang lezat. 

Kalau ini tidak dilaksanakan tidak akan merusak tatanan 

kehidupan melainkan akan mempersulitnya. 

3. Menjaga akal (Hifzh Al-Aql) 

   Setiap orang dianjurkan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan supaya tetap bisa menghadapi kemajuan zaman, 

apabila ini tidak dilaksanakan tidak akan merusak tatanan 

kehidupan melainkan akan mempersulit setiap individu. 

4. Menjaga keturunan (Hifzh al-Nasl) 

       Suami diberikan hak untuk menyebutkan talak dalam 

pernikahan ketika kehidupan rumah tangganya sedang tidak 

baik. 

5. Menjaga harta (Hifz al-Mal) 

   Dengan menggunakan metode jual beli salam. Ini akan 

mempermudah seseorang dalam melakukan jual beli tetapi 

kalau tidak dilakukan maka akan mempersulit. 

c. Al-Tahsiniyyah 
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Al-Tahsiniyyah merupakan tingkatan kebutuhan tersier yang 

dimana tidak akan merusak tatanan kehidupan apabila tidak ada. 

Dan akan membuat nilai kesempurnaan apabila Al-Tahsiniyyah 

terpenuhi.
58

 Al-Tahsiniyyah dalam menjaga yang lima: 

1. Menjaga agama (Hifzh Al-Din) 

Mengikuti aturan agama dalam kehidupan baragama,  

seperti menutup aurat dalam sholat maupun diluar waktu 

sholat 

1. Menjaga jiwa (Hifzh Al-Nafs) 

Ditetapkannya etika dan kesopanan dalam tatanan 

kehidupan yang berlandaskan akhlakul karimah yang menjadi 

perhiasan diri seseorang. Apabila ini tidak ada maka tatanan 

kehidupan tidak akan rusak. 

2. Menjaga akal (Hifzh Al-Aql) 

   Menghindari diri dari bermimpi yang tidaak pasti, seperti 

meghayal, melamun. 

3. Menjaga keturunan (Hifzh al-Nasl) 

Diajurkan untuk mengumumkan pernikahan dengan 

diadakn walimah. Tetapi apabila ini tidak dilaksanakan maka 

tidak akan merusak keturunan 
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4. Menjaga harta (Hifz al-Mal) 

Islam mengajarkan bahwa penipuan, pengecohan itu tidak 

baik. Oleh karena itu, sebisa mungkin harus dihindari. 

6. Prinsip Keadilan dalam Maqasid Syariah dan relevansinya 

terhadap Hibah 

Keadilan merupakan nilai fundamental dalam maqāṣid al-syarī‗ah. 

Dalam pembahasan hibah kepada anak, persoalan utama adalah apakah 

pemberian tersebut mencerminkan keadilan substantif atau justru 

menciptakan ketimpangan. 

Menurut Wahbah az-Zuhaili, keadilan dalam hibah dianjurkan 

untuk mencegah permusuhan antar anak.
59

 Dalam perspektif maqāṣid, 

keadilan bukan hanya kesamaan nominal, tetapi juga mempertimbangkan 

kondisi sosial-ekonomi dan kebutuhan masing-masing anak. Jika hibah 

kebun sawit kepada anak perempuan dilakukan karena: Anak perempuan 

lebih membutuhkan, Anak laki-laki sudah mandiri secara ekonomi, Ada 

kesepakatan keluarga, maka hal tersebut dapat dibenarkan secara maqāṣid 

karena mempertimbangkan kemaslahatan. Sebaliknya, apabila hibah 

dijadikan sarana untuk menghindari hukum waris secara manipulatif, maka 

praktik tersebut bertentangan dengan tujuan syariat. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelitian yang dilakukan oleh penulis. Oleh karena 

itu, penulis mengambil beberapa sumber referensi yang dilakukan oleh para 

penelitian terdahulu diantaranya: 

1. Muhammad Ichsan dalam jurnalnya yang berjudul “Hibah kepada 

Anak Perempuan sebagai Penghalang Ahli Waris Kerabat Perspektif 

Fiqh Syafi‟iyyah” membahas praktik hibah kepada anak perempuan 

yang dapat berimplikasi pada terhalangnya hak ahli waris kerabat 

lainnya. Kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada objek hibah yang sama-sama diberikan kepada anak perempuan. 

Namun, perbedaannya terletak pada fokus pembahasannya: penelitian 

Muhammad Ichsan meninjau implikasi hibah terhadap terhalangnya 

ahli waris kerabat menurut fiqh Syafi‘iyyah, sedangkan penelitian 

penulis lebih menyoroti hibah yang hanya diberikan kepada anak 

perempuan sehingga anak laki-laki tidak mendapatkan bagian, dan 

dianalisis dari perspektif Maqasid Syariah. 

2. Fauzi Saleh dalam jurnalnya yang berjudul “Hibah Ayah kepada Anak 

Perempuan dalam Perspektif Fiqh Gender” mengkaji praktik hibah 

kepada anak perempuan dalam bingkai keadilan gender menurut fiqh. 

Persamaan dengan penelitian penulis adalah pada objek hibah yang 

diberikan kepada anak perempuan. Namun, perbedaannya terletak pada 

sudut pandang yang digunakan: Fauzi Saleh menggunakan pendekatan 

fiqh gender, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan 
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Maqasid Syariah yang lebih menitikberatkan pada tujuan-tujuan 

hukum Islam, seperti keadilan dan kemaslahatan. 

3. Muhammad Faisyah dalam jurnalnya yang berjudul “Pelaksanaan 

Hibah Orang Tua terhadap Anak di Kecamatan Bangkinang Kota 

dalam Tinjauan Hukum Islam” mengkaji pelaksanaan hibah yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anak-anaknya tanpa membedakan 

jenis kelamin. Persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-

sama meneliti hibah orang tua kepada anak, sedangkan perbedaannya 

terletak pada aspek pembagian: dalam penelitian Faisyah, hibah 

diberikan secara merata kepada semua anak, sedangkan dalam 

penelitian penulis, hibah hanya diberikan kepada anak perempuan, 

sehingga anak laki-laki tidak memperoleh bagian, yang kemudian 

dikaji dalam perspektif Maqasid Syariah. 

4. Fauzi Saleh juga menulis jurnal berjudul “Fiqh Al-Hadits tentang 

Hibah Ayah kepada Anak” yang membahas hibah orang tua kepada 

anak berdasarkan kajian hadis. Kesamaannya dengan penelitian 

penulis terletak pada objek kajian yaitu hibah dari ayah kepada anak. 

Perbedaannya adalah Fauzi Saleh menggunakan pendekatan Fiqh al-

Hadits dalam menelaah dasar normatif hibah, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan pendekatan Maqasid Syariah untuk menilai 

apakah hibah yang hanya diberikan kepada anak perempuan, 

sementara anak laki-laki tidak memperoleh bagian, sesuai dengan 

prinsip-prinsip keadilan, maslahat, dan perlindungan harta dalam 

Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan jenis penelitian 

lapangan (field research), yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan secara 

langsung ke lapangan atau lokasi penelitian untuk menggali data primer dari 

sumber utama. Penelitian lapangan bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang aktual, objektif, konkret, dan mendalam mengenai suatu fenomena 

sosial, hukum, atau budaya yang sedang diteliti.  

Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian secara langsung kepada 

masyarakat yang menjadi subjek penelitian guna mencari data yang valid, 

terperinci, dan relevan dengan fokus kajian. Melalui interaksi langsung 

dengan informan, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, penulis 

berupaya memahami secara komprehensif praktik hibah kebun sawit kepada 

anak perempuan dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap hal tersebut 

ditinjau dari perspektif Maqasid Syariah. 

 Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat mencerminkan 

kondisi nyata yang terjadi di lapangan Penelitian ini termasuk pada jenis 

penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang berdasarkan fenomena serta 

persfektif dari subjek peneliti yang dimana tidak menggunakan penelitian 

yang berdasarkan angka atau statistik. Penelitian ini lebih kepada pemahaman 

yang mendalam dan makna secara hakikat. 
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B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu wilayah kabupaten rokan hulu 

kecematan kabun  tepatnya didesa koto ranah. Penulis mengambil tempat ini 

karena letak lokasinya strategis dan mudah diaksses sehingga tidak 

menyulitkan penulis pada mengumpulkan data dan imformasi untuk penelitian 

ini. 

C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat
60

 dalam 

pelaksanaan hibah tersebut, khusunya orang tua yang melaksanakan hibah, 

anak perempuan yang menerima hibah, tokoh agama, adat, dan kepala 

desa yang berada di desa Koto Ranah, kecamatan Kabun, kabupaten  

Rokan Hulu. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.
61

 Objek 

penelitian ini adalah Praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan 

persfektif Maqasid Syariah di desa Koto Ranah. Fokus objek penelitian ini 

adalah kebun sawit yang dihibahkan kepada anak perempuan. 
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D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dari sumber pertama, tanpa perantara. Teknik pengumpulan 

data primer umumnya melibatkan interaksi langsung dengan subjek 

penelitian, seperti melalui wawancara mendalam, kuesioner, observasi 

langsung, maupun pernyataan lisan dari responden.
62

 Tujuan penggunaan 

data primer adalah untuk memperoleh informasi yang orisinal dan 

kontekstual sesuai kebutuhan penelitian, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk memahami realitas lapangan secara lebih autentik dan relevan 

dengan permasalahan yang dikaji. 

Adapun yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini adalah 

data yang didapatkan pada ibjek penelitian (desa Koto Ranah, kecamatan 

Kabun, Kabupaten Rokan Hulu) yaitu otrang tua yang melaksanakan hibah 

serta anak perempuan yang menerima hibah tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis informasi yang diperoleh tidak secara 

langsung dari objek penelitian, melainkan berasal dari hasil dokumentasi, 

laporan, atau publikasi yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti lain 

atau lembaga tertentu. Data ini umumnya telah mengalami proses analisis 

awal, sehingga peneliti hanya perlu mengakses dan menyesuaikannya 

dengan konteks dan kebutuhan kajiannya sendiri. Keberadaan data 
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sekunder sangat membantu dalam mendukung kajian teoritis maupun 

pembandingan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari beragam sumber 

yang memiliki relevansi dengan topik kajian, seperti buku ilmiah, artikel 

jurnal, serta referensi lain yang berkaitan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pemilihan sumber-sumber tersebut didasarkan pada 

pertimbangan kesesuaiannya terhadap fokus penelitian, sehingga dapat 

memperkuat analisis serta memberikan landasan teoritis yang mendalam 

terhadap isu yang dibahas. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap fenomena atau 

perilaku dalam konteks nyata. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk mencatat kejadian sebagaimana adanya tanpa melakukan 

intervensi, sehingga data yang diperoleh bersifat alami dan 

kontekstual. Dalam pendekatan kualitatif, observasi memiliki peran 

penting terutama ketika peneliti ingin memahami dinamika sosial 

atau pola perilaku secara mendalam. Terdapat berbagai bentuk 

observasi yang dapat digunakan, tergantung pada fokus dan 

kebutuhan penelitian. Meskipun observasi memerlukan waktu yang 

relatif lama dan memiliki potensi risiko subjektivitas, teknik ini 

tetap menjadi alat yang efektif untuk menangkap realitas lapangan 
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secara autentik. Pemahaman terhadap ragam jenis observasi, 

keunggulan, serta keterbatasannya akan membantu peneliti dalam 

menentukan strategi pengamatan yang paling sesuai dengan tujuan 

studi yang dijalankan.
63

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan informan, 

di mana peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan yang dirancang 

untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait isu yang 

diteliti. Teknik ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali 

sudut pandang, pengalaman, serta pandangan pribadi responden 

dengan lebih detail. Dalam penelitian kualitatif, wawancara 

menjadi metode utama yang banyak digunakan ketika diperlukan 

data yang bersifat subjektif dan kontekstual.
64

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan jenis pengumpulan data yang bersifat 

mengumpulkan bukti-bukti seperi, foto-foto, surat-surat, makalah, 

maupun dokumen lainnya yang mendukung penulisan ini, 

khusunya yang berkaitan dengan hibah.  
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2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif Analisis deskriptif kualitatif merupakan 

proses pengolahan dan penafsiran data yang bersifat non-numerik 

(kualitatif), dengan tujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memahami fenomena atau realitas sosial secara mendalam. 

Teknik ini tidak menggunakan angka atau statistik, melainkan 

berfokus pada uraian naratif, pendapat informan, dan makna di balik 

peristiwa yang diteliti, kemudian dianalisis berdasarkan teori atau 

pendekatan yang relevan. Dalam penelitian ini, teknik deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan praktik hibah kebun sawit 

kepada anak perempuan, serta memahami alasan, persepsi, dan nilai-

nilai yang melatarbelakangi tindakan tersebut menurut perspektif 

Maqasid Syariah. 

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mengolah, menafsirkan, dan memahami informasi 

yang telah diperoleh dari lapangan. Proses ini mencakup kegiatan 

mengidentifikasi pola, mengorganisasi data ke dalam kategori yang 

lebih terstruktur, menentukan elemen-elemen kunci yang relevan untuk 

dikaji lebih lanjut, serta merumuskan temuan yang dapat disampaikan 

secara sistematis. Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan data, dan 

melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pendekatan ini bersifat interaktif 

dan terus berlangsung hingga diperoleh pemahaman yang utuh 

terhadap fenomena yang diteliti.
65

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses menyederhanakan, manyaring, dan 

memfokuskan pada menguatkan data yang dijumpai dilapangan 

menjadi lebih bermanfaat dan relevan. Bertujuan untuk 

menghasilkan informasi yang lebih terperinci sehingga 

memudahkan menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini. 

b. Penyajian data 

Setelah proses reduksi data selesai maka hal selanjutnya yang 

dilakukan adalah teknik penyajian data sehingga data yang 

dihasilkan menjadi penelitian yang jelas dan terstruktur. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian bertujuan untuk 

menguji dan memverifikasi data yang telah diperoleh agar dapat 

dimaknai secara konseptual dan digunakan secara lebih tepat serta 

objektif. Proses ini dilakukan dengan membandingkan pernyataan 

atau informasi dari subjek penelitian dengan makna yang muncul 

dari hasil temuan di lapangan. Dengan demikian, peneliti dapat 

merumuskan kesimpulan yang valid, relevan, dan selaras dengan 

konteks permasalahan yang diteliti. Kesimpulan yang dihasilkan 
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tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mencerminkan 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dikaji. 

3. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skirpsi ini, maka penulis mambagi menjadi lima 

bab dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

 Bab ini berisikan tentang: A. Latar Belakang Masalah. B. Batasan 

Masalah. C. Rumusan Masalah. D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI (KERANGKA TEORITIS) 

Bab ini berisikan tentang pengertian hibah, dasar hukum hibah, 

rukun hibah, syarat hibah, jenis hibah, kelapa sawit, pengertian dan 

Sumber Hukum Islam, pengertian Maqasid Syariah, dasar hukum 

Maqasid Syariah, pembagian Maqasid Syariah. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang bagimana metode dalam penulisan dalam 

melakukan penelitian, meliputi jenis penelitian yang digunakan, 

sumber data yang diperoleh, metode pengumpuulan data, metode 

analisis data, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil penilitian yang berisi tentang hibah 

kebun sawit kepada anak perempuan dalam persfektif Maqasid Syariah 

yang telah dikaji oleh penulis. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab  ini berisikan tentang Kesimpulan dan saran. Selanjutnya 

dilanjut dengan penulisan daftar Pustaka yang dijadikan sumber 

dalam penelitian ini dan juga beberapa lampiran lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik hibah kebun sawit 

kepada anak perempuan di Desa Koto Ranah yang dijadikan sebagai alternatif 

pembagian harta terakhir, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan di Desa Koto Ranah 

dilakukan oleh orang tua ketika masih hidup dengan alasan untuk 

menjamin kesejahteraan anak perempuan, terutama yang telah menikah 

atau dinilai lebih membutuhkan. Dalam praktiknya, hibah tersebut sering 

kali dipahami oleh masyarakat sebagai bentuk pembagian harta terakhir, 

sehingga setelah orang tua meninggal dunia, kebun sawit yang telah 

dihibahkan tidak lagi dihitung sebagai harta warisan. Akibatnya, dalam 

beberapa kasus, anak laki-laki tidak memperoleh bagian dari kebun sawit 

tersebut. Secara administratif, hibah dilakukan atas dasar musyawarah 

keluarga, namun tidak selalu disertai pencatatan hukum yang formal. 

2. Ditinjau dari perspektif maqāṣid al-syarī‗ah sebagaimana dikembangkan 

oleh Abu Ishaq al-Shatibi dalam Al-Muwafaqat, suatu hukum harus 

mengarah pada realisasi kemaslahatan (jalb al-maslahah) dan pencegahan 

kemudaratan (dar‘u al-mafsadah), terutama dalam menjaga lima prinsip 

dasar (al-dharuriyyat al-khams), yaitu hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‗aql, 

hifz al-nasl, dan hifz al-mal. Dalam konteks ini, hibah kebun sawit kepada 

anak perempuan dapat dipandang sebagai bentuk perlindungan terhadap 
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hifz al-mal (perlindungan harta) dan hifz al-nasl (perlindungan keturunan), 

khususnya dalam menjamin keberlangsungan ekonomi anak perempuan. 

Akan tetapi, apabila praktik tersebut menghilangkan hak anak laki-laki 

secara keseluruhan dan menimbulkan potensi konflik keluarga, maka hal 

tersebut justru bertentangan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan 

yang menjadi tujuan utama syariat. Dengan demikian, praktik hibah ini 

dapat dinilai sah secara formil apabila memenuhi rukun dan syarat hibah, 

tetapi secara substantif perlu dikaji secara kritis agar tidak menyimpang 

dari tujuan syariat dalam mewujudkan keadilan distributif dalam keluarga. 

Maqāṣid al-syarī‗ah menuntut agar hibah tidak dijadikan sebagai 

instrumen untuk mengalihkan atau meniadakan hak waris pihak tertentu, 

melainkan tetap berada dalam koridor kemaslahatan bersama. 

Secara keseluruhan, praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan 

di Desa Koto Ranah tidak sepenuhnya bertentangan dengan hukum Islam, 

namun perlu diluruskan orientasi dan pelaksanaannya agar tidak menjadi 

sarana untuk menghindari ketentuan waris dan tetap sejalan dengan tujuan 

utama syariat, yaitu mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan keharmonisan 

dalam keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik hibah kebun sawit 

kepada anak perempuan di Desa Koto Ranah dalam perspektif maqāṣid al-

syarī‗ah, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kepada Masyarakat Desa Koto Ranah, diharapkan Masyarakat hendaknya 

lebih memahami perbedaan mendasar antara hibah dan warisan dalam 

hukum Islam. Hibah sebaiknya tidak dijadikan sebagai sarana untuk 

menghindari ketentuan faraidh yang telah ditetapkan dalam Al-Qur‘an, 

khususnya dalam QS. An-Nisā‘ ayat 11. Orang tua yang hendak 

memberikan hibah kepada anak-anaknya dianjurkan untuk bersikap adil 

agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial dan konflik keluarga di 

kemudian hari. Prinsip keadilan tersebut sejalan dengan tujuan maqāṣid al-

syarī‗ah dalam menjaga harta (ḥifẓ al-māl) dan menjaga keturunan (ḥifẓ 

al-nasl). 

2. Kepada Tokoh Agama dan Tokoh Adat, diharapkan dapat memberikan 

edukasi yang lebih komprehensif kepada masyarakat mengenai hukum 

hibah dan waris dalam Islam, serta pentingnya menjaga keseimbangan 

antara nilai adat dan ketentuan syariat. Pendekatan persuasif dan 

musyawarah perlu terus dikedepankan agar praktik hibah tetap berada 

dalam koridor kemaslahatan dan tidak menyimpang dari tujuan syariat 

sebagaimana dijelaskan oleh Abu Ishaq al-Shatibi dalam konsep maqāṣid 

al-syarī‗ah. 

3. Kepada Aparatur Pemerintah Desa, Pemerintah desa disarankan untuk 

mendorong pencatatan hibah secara administratif dan legal agar memiliki 

kekuatan hukum yang jelas serta meminimalisir sengketa di masa 

mendatang. Selain itu, aparatur desa dapat bekerja sama dengan Kantor 
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Urusan Agama (KUA) atau pihak terkait untuk memberikan penyuluhan 

hukum keluarga Islam kepada masyarakat. 

4. Kepada Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada lingkup wilayah dan jumlah informan. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian, baik 

dari segi wilayah, pendekatan metodologis, maupun analisis perbandingan 

antara praktik hibah di berbagai daerah. Kajian lanjutan juga dapat 

menelaah praktik hibah dalam perspektif hukum positif di Indonesia serta 

korelasinya dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Demikian saran yang dapat penulis kemukakan, dengan harapan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam mewujudkan praktik hibah yang lebih 

adil, maslahat, dan sesuai dengan prinsip-prinsip maqāṣid al-syarī‗ah dalam 

kehidupan masyarakat. 
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Pedoman Wawancara 

 

1.  Sejak kapan praktik hibah kebun sawit kepada anak perempuan mulai 

dilakukan di Desa Koto Ranah? 

2.  Apa alasan utama orang tua memberikan kebun sawit kepada anak 

perempuan? 

3.  Apakah hibah yang diberikan dianggap sebagai bagian dari warisan atau 

sebagai pengganti warisan? 

4.  Bagaimana posisi anak laki-laki setelah hibah diberikan kepada anak 

perempuan? Apakah mereka masih mendapatkan bagian harta? 

5.   Apakah sebelum hibah diberikan biasanya dilakukan musyawarah dengan 

seluruh anggota keluarga? 

6.   Apakah pernah terjadi konflik atau perselisihan dalam keluarga akibat 

praktik hibah tersebut? 

7.  Hibah kebun sawit tersebut diberikan dalam bentuk apa: zat/barang 

(kepemilikan kebun) atau manfaat (hasil kebun/pengelolaan)? 

8.  Berapa luas kebun sawit yang dihibahkan (hektar)? 

9.  Apakah kebun sawit yang dihibahkan merupakan milik pribadi atau harta 

bersama keluarga? 

10.  Apakah anak perempuan penerima hibah mengelola sendiri atau dibantu 

pihak lain? 

10.  Menurut Bapak/Ibu, apakah praktik hibah ini lebih didasarkan pada ajaran 

agama atau adat kebiasaan masyarakat setempat? 

11.  Bagaimana tanggapan anggota keluarga lain terhadap hibah tersebut? 

12.  Menurut Bapak/Ibu, apakah hibah ini bertujuan untuk kemaslahatan 

keluarga? 
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